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ABSTRAK 

 

Penghapusan sistem penjara menjadi sistem pemasyarakatan bagi para 

pelanggar pidana hendaknya dibarengi dengan perubahan mantan narapidana. Jika 

sistem penjara menerapkan efek jera dan sistem pemasyarakatan menerapkan 

bimbingan intelektual, spiritual dan jasmani maka para narapidana akan lebih siap 

menghadapi lingkungannya setelah bebas. Dengan demikian tugas seorang pekerja 

sosial koreksional adalah mengembalikan fungsi sosial narapidana setelah dia bebas 

dengan melakukan bimbingan dari awal diterima hingga menjelang kebebasan. Untuk 

mengetahui bagaimana kondisi narapidana yang selanjutnya disebut WBP (Warga 

Binaan Pemasyarakatan) serta ingin mengetahui intervensi mikro apa yang diberikan 

terhadap WBP menjalang bebas maka penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

kondisi WBP menjelang bebas serta metode casewore pekerja sosial koreksional. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan alat wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan terhadap pekerja 

sosial koreksional yang mempunyai latar belakang pekerja sosial dan juga anak 

didiknya dalam masa reintegrasi atau menjelang bebas. 

Tiga dari WBP yang menjadi responden satu diantaranya mengalami 

kegelisahan ringan dan dua diantaranya tidak mengalami kegelisahan. Penyebab 

kegelisahan ini adalah faktor pribadi yang diakibatkan oleh orang lain serta pengaruh 

kondisi keluarga. Adapun intervensi mikro pada masa reintegrasi adalah konseling 

individu dan konseling keluarga atau terapi keluarga. Konseling individu menerapkan 

pendekatan humanistik dan pendekatan spiritual, sedangkan terapi keluarga 

menerapkan konstruktif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk 

WBP agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, 

memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat 

diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam 

pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan 

bertanggung jawab.1 Sistem Pemasyarakatan ini berfungsi menyiapkan 

WBP agar dapat berinteraksi secara sehat dengan masyarakat, sehingga 

dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan 

bertanggung jawab.2 

Sebelum Sistem Pemasyarakatan muncul, pada awalnya di 

Indonesia diberlakukan Sistem Kepenjaraan. Konsep penjara berasal dari 

bangsa Eropa yang dibawa oleh bangsa Belanda ke Indonesia yang 

ditetapkan dan diberlakukan reglemen penjara. Konsep penjara tumbuh 

dan berasal dari pandangan liberal, sehingga  sangat berpengaruh terhadap 

semua komponen dari Sistem Pemenjaraan.3 Konsep Kepenjaraan warisan 

                                                           
1 UU RI Nomor 12 Tahun 1995, Pasal 2 
2 Ibid., Pasal 3 
3Muhammad Hafidh, Konsep Penjara Dengan Sistem Pemasyarakatan (Studi 

Perbandingan Antara Hukum Pidana Islam Dengan Hukum Positif), Skripsi (Yogyakarta: 

Program Studi Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan 

Kalijaga: 2009), hlm. 4. 
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kolonial ini jelas tidak sesuai dengan UUD 1945 karena sangat 

menekankan pada unsur balas dendam dan penjeraan.4 

Dengan adanya sejarah baru di Indonesia tentang Sistem 

Kepenjaraan menjadi Sistem Pemasyarakatan ini selanjutnya diatur dalam 

UU RI No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan.5 Sistem 

Pemasyarakatan ini lebih menitik beratkan kepada usaha pembinaan 

pelaku kejahatan dari pada balas dendam. Hal ini mengandung arti bahwa 

pelaksanaan pidana pada hakikatnya bertujuan untuk mendidik kembali 

para narapidana agar kelak menjadi warga yang berguna dan dapat 

berfungsi secara sosial.6 

Pembinaan WBP dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu tahap 

awal, tahap lanjutan dan tahap akhir.7 Pembinaan tahap awal dimulai sejak 

yang bersangkutan mendapat status narapidana sampai 1/3 (satu per tiga) 

masa pidana. Selanjutnya tahap lanjutan pertama dimulai sejak 

berakhirnya pembinaan tahap awal sampai ½ (satu per dua) masa pidana, 

tahap lanjutan kedua dimulai sejak berakhirnya pembinaan tahap lanjutan 

pertama sampai 2/3 (dua per tiga) masa pidana dan pembinaan tahap akhir 

                                                           
4 Desmania, Upaya Lembaga Pemasyarakatan Dalam Pembinaan Terhadap Napi Yang 

Melakukan Tindak Pidana Perkosaan (Studi Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Ii A Jambi), 

Skripsi (Jambi: Fakultas Syariah, IAIN Sulthan Thaha Saifuddin: 2012), hlm. 2.  
5 Hafidh, Konsep Penjara Dengan.., hlm. 3.  
6 Ibid., hlm. 3-4.  
7 UU RI Nomor 12 Tahun 1995, Pasal 7 ayat (1) dan (2). 
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dimulai sejak berakhirnya pembinaan tahap lanjutan kedua sampai 

Narapidana tersebut dinyatakan bebas atau berakhirnya masa pidana.8  

Pada pembinaan tahap akhir ini biasa disebut minimum security 

karena pembinaan bisa dilakukan di luar Lapas oleh Bapas.9 Dengan 

dilakukannya pembinaan tahap akhir di luar Lapas oleh Bapas artinya 

telah ada proses aftercare dari peksos Lapas ke peksos Bapas. Aftercare 

dilakukan peksos Lapas dalam hal PB (Pembebasan Bersyarat), CMB 

(Cuti Menjelang bebas) dan atau CB (Cuti Bersyarat). PB dilaksanakan di 

luar Lapas dan mendapatkan pengawasan Bapas, WBP tidak boleh 

melakukan tindak kriminal selama masa PB dan apabila terbukti 

melanggar maka WBP akan dikembaikan ke Lapas untuk menghabiskan 

masa pidananya. Selama CMB dan CB akan diawasi oleh Bapas dan 

dikembalikan ke Lapas ketika masa CMB dan CB yang diberikan telah 

berakhir.10 

Sebagaimana yang telah peneliti singgung sebelumnya, bahwa 

pada pembinaan tahap akhir WBP bisa diajukan PB, CMB dan atau CB. 

PB dapat diambil bagi WBP dengan masa hukuman 1 tahun 3 bulan ke 

atas dan belum pernah mendapatkan remisi11, CMB dapat diambil WBP 

yang sudah pernah mendapat remisi dengan masa hukuman 1 tahun 3 

                                                           
8 Ibid., Pasal 9 ayat (1), (2), dan (3). 
9 Ibid., Pasal 11 ayat (2). 
10 Wawancara dengan Sukamto, Pekerja Sosial/Wali Napi Lapas Kelas II A Yogyakarta, 

28 November 2014. 
11Remisi: potongan hukuman. Remisi ada dua yaitu remisi umum dan remisi khusus. 

Remisi umum diberikan setiap tanggal 17 agustus dan remisi khusus diberikan setiap hari raya. 

(sumber: observasi pada tanggal 23 oktober 2014 di Lapas Kelas II A Yogyakarta). 
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bulan s/d 2 tahun. Sedangkan CB diambil oleh WBP apabila ada keluarga 

WBP yang meninggal atau WBP harus menjadi wali nikah, CB 

mendapatkan waktu 3 X 24 jam dan tetap dalam pengawasan. CB dapat 

diambil WBP dengan masa hukuman 8 bulan s/d 1 tahun 3 bulan.12  

Di Lapas Kelas II A Yogyakarta sendiri hambir semua WBP bebas 

bersyarat bukan bebas murni. PB ini sendiri mulai diajukan peksos 6 bulan 

sebelum jatuhnya 2/3 masa pidananya WBP. Sehingga ketika masuk 2/3 

masa pidana yaitu masuk pembinaan tahap akhir WBP sudah bisa bebas 

atau melaksanakan PB di luar Lapas sekalipun tidak semuanya, hal ini 

tergantung turunnya surat keputusan dari kejaksaan.13 PB dapat diajukan 

dengan syarat setidaknya tidak melakukan pelanggaran berat 6 bulan 

terakhir dan penjamin WBP yaitu keluarga yang menjadi penjamin WBP 

menyetujuinya.14 

Dengan demikian WBP akan diberikan bimbingan reintegrasi 

sebelum dia bebas dan atau melaksanakan PB di luar Lapas. Peksos Lapas 

akan bekerja sama dengan Bapas dalam reintegrasi ini. Karena peksos 

Lapas mempunyai wewenang melakukan bimbingan di dalam Lapas, 

                                                           
12 Observasi mengenal Lembaga Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II  

A Yogyakarta,  23 Oktober 2014. 
13 Wawancara dengan Sukamto, Pekerja Sosial/Wali Napi Lapas Kelas II A Yogyakarta, 

28 November 2014. 
14 Wawancara dengan Sukamto, Pekerja Sosial/Wali Napi Lapas Kelas II A Yogyakarta, 

28 November 2014. 
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sehingga reintegrasi yang diberikan peksos Lapas bersifat mikro yaitu 

antara peksos dengan WBP dan keluarga WBP saja.15 

Dari pengamatan peneliti di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Yogyakarta saat melakukan Praktek Pekerjaan Sosial 1, seorang WBP 

yang tengah menjalankan asimilasi sebagai tukang parkir di Lapas dan 

telah mengajukan PB serta telah direncanakan akan bebas beberapa bulan 

kedepan mengalami kecemasan yang tinggi. Dari cerita yang 

diungkapkannya, WBP tersebut mengaku susah tidur ketika malam, 

biasanya dia baru bisa tertidur jam 12 malam dan kembali terbangun jam 3 

dini hari. Ketika peneliti mengajukan pertanyaan kenapa demikian, WBP 

mengaku bahwa dia selalu memikirkan keluarga yang telah lama dia 

tinggal. WBP tersebut selalu memikirkan bagaimana nanti dia akan 

menafkahi keluarganya, jika bekerja apakah ada yang bisa menerima 

mantan napi dan lain sebagainya. Namun demikian, WBP tersebut 

memiliki strategi coping yang baik. Setelah kegiatan asimilasi selesai dan 

ada waktu luang, dia selalu memanfaatkan waktu tersebut untuk 

bertadarus, sholat sunah dan terus berdoa untuk kebaikannya serta orang-

orang tercinta yang telah dia rindukan.16 

Masa menjelang bebas WBP baik bebas bersyarat maupun bebas 

murni merupakan masa reintegrasi untuk mempersiapkan WBP kembali 

                                                           
15 Wawancara dengan Sukamto, Pekerja Sosial/Wali Napi Lapas Kelas II A Yogyakarta, 

28 November 2014.  
16Observasi WBP dalam masa reintegrasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II  A 

Yogyakarta,  2 Desember 2014.  
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kepada masyarakat. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Sukamto 

seorang pekerja sosial koreksional di Lapas Kelas II A bahwa tugas Wali 

terhadap WBP menjelang bebas yaitu mempersiapkan mental WBP dan 

juga mengetahui persiapan keluarga WBP atas kepulangan WBP tersebut. 

Keluarga merupakan elemen pokok yang benar-benar harus siap atas 

kepulangan WBP karena hubungan terdekat WBP nantinya dengan 

keluarga. Selain itu WBP juga harus siap secara mental untuk menghadapi 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi nantinya.17   

Reintegrasi WBP dilaksanakan oleh pekerja soaial berdasarkan 

tujuan utama pekerja sosial dalam bekerja yaitu mengembalikan 

keberfungsian sosial seseorang yang mengalami social disorder yang 

mana pekerja sosial dalam Lapas disebut Wali Napi yang bertugas sebagai 

pelaksana pembinaan narapidana dan atau anak didik pemasyarakatan.18  

Dari latar belakang di atas dan dari pengamatan peneliti saat 

melakukan praktek pekerjaan sosial di Lapas, maka penulis ingin 

menuliskan karya ilmiyah dalam bentuk skripsi dengan judul “ 

INTERVENSI MIKRO PEKERJA SOSIAL TERHADAP WARGA 

BINAAN PEMASYARAKATAN PADA MASA REINTEGRASI 

(Studi Kasus Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta)”. 

 

                                                           
17Wawancara dengan Sukamto, Pekerja Sosial/Wali Napi di Lapas Kelas II  A 

Yogyakarta, 15 Desember 2015. 
18 PP No. 31 Tahun 1999, Pasal 4 ayat (2). 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan 

yang dapat dirumuskan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi WBP pada masa reintegrasi? 

2. Bagaimana intervensi mikro pekerja sosial terhadap WBP pada masa 

reintegrasi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka secara 

khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menggambarkan kondisi WBP pada masa reintegrasi 

b. Menggambarkan intervensi mikro yang diberikan pekerja sosial 

kepada WBP pada masa reintegrasi 

2. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
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a. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapakan bisa memberikan sumbangan 

pemikiran pengembangan Ilmu Kesejahteraan Sosial dan sebagai 

bahan referensi ilmiyah terutama dalam bidang pekerjaan sosial 

koreksional.  

b. Manfaat secara praktis 

Bagi pekerja sosial di Lapas, penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan rujukan dalam menjalankan pembinaan WBP dan 

dapat diterapkan intervensinya dalam kasus yang sama. 

D. Tinjauan Pustaka 

 Sejauh pengamatan penulis, sampai saat ini banyak literatur yang 

membahas permasalahan tentang Lembaga Pemasyarakatan baik dari segi 

pembinaannya maupun dari kasus-kasus yang muncul dalam Lembaga 

Pemasyarakatan sendiri. Selain itu penelitian tentang intervensi mikro 

dewasa ini sudah sering muncul sekalipun dengan latar belakang tempat 

yang berbeda-beda. Adapun beberapa literatur yang membahas 

permasalahan di Lapas dan membahas intervensi mikro adalah sebagai 

berikut ini:  

 Pertama, skripsi dari Eko Asmara Hari Putra yang berjudul 

Bimbingan Konseling Terhadap Pelaku Tindak Krimal (Studi Kasus Pada 
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Tiga Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Yogyakarta),  

Eko merupakan mahasiswa jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam UIN 

Sunan Kalijaga, lulus tahun 2008.19 Dalam penelitian ini objek penelitian 

Eko adalah bimbingan konseling agama islam terhadap pelaku tidak 

kriminal pembunuhan. Eko menyimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan 

konseling agama islam di Lapas tidak terlaksana dengan baik karena tidak 

ada pengklasifikasian baik dari segi umur, tingkat kebutuhan, lamanya 

hukuman dan lain sebagainya. Selain itu pelaksanaan pembinaan konseling 

tidak efektif karena terbatas waktu dan tenaga didalam Lapas, sedangkan 

materi lebih difokuskan pada ibadah seperti sholat wajib, sholat sunnah, 

hukum-hukum islam dan praktik ngaji. Bimbingan agama islam ini 

dilaksanakan secara psikologis. 

  Kedua, skripsi dari Teguh Santosa mahasiswa Prodi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, lulus tahun 2013 yang berjudul Peran Pekerja Sosial 

dalam Bidang Kriminalitas (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas II A Yogyakarta).20 Penelitian ini membahas tentang peran pekerja 

sosial koreksional. Yang mana peran pekerja sosial koreksional di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Yogyakarta adalah sebagai enabler 

(fasilitator) ketika WBP mempunyai masalah dengan keluarganya. Peran 

                                                           
19Eko Asmara Hari Putra, Bimbingan Konseling Terhadap Pelaku Tindak Krimal (Studi 

Kasus pada tiga Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Yogyakarta, Skripsi 

(Yogyakarta : Jurusan BPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
20Teguh Santoso, Peran Pekerja Sosial dalam Bidang Kriminalitas (Studi Kasus di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta : Prodi IKS, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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kedua yaitu sebagai broker, konselor ketika WBP mengalami stress pada 

masa awal dan akhir hukuman. Peran peksos koreksional selanjutnya 

adalah penyuluh dan pendidik, dilakukan peksos ketika WBP mempunyai 

keinginan meneruskan pendidikannya, maka seorang peksos koreksional 

bisa menjadi gurunya dengan materi dari sekolahan atau lembaga 

pendidikan yang memang menyediakan sekolah jarak jauh.  

 Ketiga, penelitian dari Zena Fajrin Naufal yang berjudul Proses 

Reintegrasi Sosial Klien Anak Kasus Tindak Pidana Kekerasan Oleh 

pembimbing kemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Kelas I 

Yogyakarta. Zena adalah mahasiswa Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga lulus tahun 

2015.21 Dalam skripsi Zena ini berisikan tentang reintegrasi sosial, yaitu 

salah satu proses mengembalikan hubungan sosial yang utuh menjadi satu 

kesatuan, kesimpulan dari skripsi Zena yaitu tingkat keberhasilan 

reintegrasi sosial adalah keikut sertaan beberapa relasi atau kerja sama 

dengan pihak terkait dan aspek pembimbing kemasyarakat mampu 

memberdayakan klien anak dengan metode-metode bimbingan yang 

membawa klien anak kaerah baik. 

 Keempat, jurnal sosiologi yang berjudul Program Intervensi 

Kemanusiaan Bagi Pembinaan Narapidana oleh Mochamad Rifai. Rifai 

adalah alumni Program Pascasarjana Dapertemen Kriminologi FISIP 

                                                           
21Zena Fajrin Naufal, Proses Reintegrasi Sosial Klien Anak Kasus Tindak Pidana 

Kekerasan Oleh pembimbing kemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Kelas I Yogyakarta, 

Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Universitas Indonesia.22 Dalam jurnal ini Rifai menyampaikan factor-

faktor yang dapat menyebabkan kemungkinan terpidana melakukan tindak 

kejahatan yaitu 1) antisosial terhadap nilai-nilai berlaku, 2) antisosial 

terhadap kelompok sebaya, 3) lemahnya pengendalian diri, manajemen 

diri, dan keterampilan memecahkan masalah, 4) disfungsi keluarga, 5) 

kriminalitas masa lalu, oleh sebab itu perlu diadakannya program 

intervensi yang efektif. Dari para peneliti psikologis menemukan bahwa 

program tearment yang efektif harus mengikuti beberapa prinsip dasar: 1) 

tearment harus secara langsung menuju pada karakteristik yang dapat 

diubah dan secara langsung berhubungan dengan perilaku kriminal 

individu, 2) program terapi yang saling terintegritas, 3) menargetkan pada 

pelanggar yang beresiko cukup untuk tidak menjadi resividisme. 

 Pada penelitian Eko diatas disampaikan bahwa bimbingan 

konseling agama islam belum terlaksana dengan baik dan tidak intensif 

karena ada beberapa hal yang menjadi penyebab, sedangkan Teguh telah 

menyampaikan peren-peran pekerja sosial dalam bidang koreksional, yang 

mana dibidang ini pekerja sosial dapat menerapkan perannya sebagai 

fasilitator, konselor, broker dan pendidik. Dalam skripsi Zena mengenai 

reintegrasi sosial klien anak oleh Bapas telah disimpulkan capaian 

keberhasilan reintegrasi yaitu dengan keikut sertaan relasi yang ada dan 

yang terakhir adalah jurnal Rifaai yang menjelaskan pentingnya program 

                                                           
22 Mochamad Rifai, Program Intervensi Kemanusiaan Bagi Pembinaan Narapidana, 

Jurnal Sosiologi, 

https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&q=konseling+napi+pada+akhir+pidana&hl=id&as_s

dt=0,5, diakses tanggal 28 November 2015. 

https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&q=konseling+napi+pada+akhir+pidana&hl=id&as_sdt=0,5
https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&q=konseling+napi+pada+akhir+pidana&hl=id&as_sdt=0,5
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intervensi yang efektif untuk narapidana agar Narapidana tersebut tidak 

mengulangi kejahatan. Dari beberapa penelitian dan karya ilmiah tentang 

koreksional yang penulis temukan diatas yang membedakan adalah subjek 

penelitian, objek penelitian dan waktu penelitian.  

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Intervensi Mikro 

a. Definisi dan Cakupan Intervensi Mikro 

 Intervensi mikro adalah keahlian pekerja sosial untuk 

mengatasi masalah yang dihadapai individu dan keluarga.23 

Intervensi mikro (Social Casework) Merupakan terapi yang 

dilakukan secara tatap muka antara pekerja sosial dengan klien. 

Dilakukan untuk mengungkapkan atau menggali permasalahan-

permasalahan yang bersifat mendasar yang dapat membantu 

proses pelayanan. Selain itu juga dilakukan untuk menemukan 

alternative pemecahan masalah yang terkait permasalahan-

permasalahan yang dihadapi klien.24  

 Bidang garapan pekerjaan sosial mencakup masalah sosial 

yang terjadi pada individu, kelompok dan masyarakat. Atas 

cakupan yang berbeda ini pekerja sosial terbagi pada tiga level 

                                                           
23 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Indutri (Corporate Social Responsibility), 

(Bandung : PT Refika Aditama 2007), hlm. 4. 
24 Mery E. Richmond, What Is Social Case Work?In Introductory Description, (New 

York: Russell Sage Foundation 1992), hlm. 89. 
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yaitu level mikro, mezzo, dan makro. Adapun perbedaan 

garapan dari ketiga level tersebut yaitu:25 

1) Level Mikro: Bidang garapan pada level ini adalah 

individu. Metode intervensi yang digunakan yaitu casework 

(terapi perseorangan atau terapi klinis). 

2) Level Mezzo: Bidang garapannya adalah keluarga dan 

kelompok kecil dengan menggunakan metode groupwork 

(terapi kelompok) dan family therapy (terapi keluarga).  

3) Level Makro: Bidang garapan pada organisasi dan 

masyarakat dengan menerapkan metode community 

development (pengembangan masyarakat) dan policy 

analysis (analisis kebijakan). 

 Sedangkan Edi Suharto membagi bidang garapan ini 

menjadi dua yaitu mikro dan makro. Menurut Edi, mikro dan 

mezzo ini sama, jadi mikro merupakan keahlian pekerja sosial 

untuk mengatasi masalah yang dihadapkan oleh individu, 

keluarga dan kelompok sedangkan makro adalah penerapan 

metode dan teknik dalam mengatasi masalah yang dihadapi 

oleh masyarakat dan lingkungannya atau sistem sosial.26 

                                                           
25Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial Sebuah 

Pengantar,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009, hlm. 18. 
26 Edi, Pekerjaan Sosial Di Dunia…, hlm. 4. 
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 Intervensi mikro merupakan metode intervensi yang 

digunakan pekerja sosial ketika melakukan pertolongan 

(praktik) dalam cakupannya individu secara perseoraan atau 

casework. Intervensi mikro dapat melibatkan keluarga atau 

significant other klien apabila dirasa perlu dalam proses 

pertolongan dengan klien. 

b.  Metode dan Teknik Intervensi Mikro 

 Secara sederhana, proses intervensi pekerja sosial baik 

dalam penerapan metode intervensi mikro, mezzo dan makro 

adalah : assessment, intervention, termination, evaluation.27 

 Assessment adalah suatu proses pengumpulan dan analisis 

data mengenai kondisi klien dan segala sesuatu yang 

bersangkutan dengan klien.28 Intervention adalah pelaksanaan 

proses pertolongan terhadap klien. Termination merupakan fase 

dimana pekerja sosial mengakhiri pelayanan, hal ini karena 

kontrak kerja antara pekerja sosial dengan klien telah berakhir. 

Dan evaluation adalah menilai,29 dilakukan pekerja sosial 

setelah layanan untuk klien berakhir guna mengevaluasi atau 

memperbaiki pelayanan untuk klien selanjutnya. 

                                                           
27 Miftachul, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan…, hlm. 175. 
28 Ibid., hlm. 177. 
29 Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm 238. 
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 Menurut Edi Suharto, konseling merupakan trandemark 

atau ciri khas intervensi Pekerjaan Sosial dalam membantu 

mengatasi problema sosial yang dihadapi klien. Konseling 

adalah salah satu teknik dalam gugus pendekatan Pekerjaan 

Sosial dengan individu. Terapi perseorangan melibatkan 

serangkaian strategi dan teknik pekerjaan sosial yang ditujukan 

untuk membantu individu-individu yang mengalami masalah 

secara perseorangan atau berdasarkan relasi satu per satu (one-

to-one relation).30 Proses konseling biasanya bersifat individu 

ke individu, walaupun terkadang melibatkan lebih dari satu 

orang.31 

1. Konseling  

 Konseling merupakan teknik intervensi mikro sebab 

dalam konseling seorang pekerja sosial berhadapan 

langsung dengan klien, dalam teknik konseling ini ada tiga 

tahapan penting yang harus dilalui dalam proses konseling 

yaitu :  a) Membangun hubungan, konseling adalah proses 

penyembuhan yang didasarkan atas hubungan orang per 

orang (konselor-klien). Dengan demikian pekerja sosial 

wajib memiliki hubungan yang harmonis dengan klien. 

tanpa adanya hubungan yang harmonis antara pekerja sosial 

                                                           
30 Edi, Pekerjaan Sosial di Dunia...,hlm. 25. 
31 Gantiana Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta : Indeks, 2014), hlm. 

7. 
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dengan klien maka proses konseling dapat terancam gagal. 

b) Mengeksplorasi masalah secara mendalam, hal ini 

penting dalam melakukan identifikasi masalah klien secara 

hati-hati dan sabar. Sebab bisa saja masalah baru muncul 

ketika masalah pokok sedang diidentifikasi. c) 

Mengeksplorasi solusi alternative, indentifikasi terhadap 

solusi-solusi alternative maupun proses pengambilan 

keputusan dilakukan pekerja sosial dengan melibatkan 

klien.32 

 Adapun beberapa pendekatan dalam teknik 

konseling menurut Komalasari adalah sebagai berikut:33 

a) Pendekatan Psikoanalisis 

 Dalam pendekatan psikoanalisis ada dua 

pendekatan, yaitu: pertama, pendekatan psikoanalisis, 

pendekatan ini merupakan pendekatan yang banyak 

mempengaruhi timbulnya pendekatan-pendekatan lain 

dalam konseling. Pendekatan ini berpendapat bahwa 

segala tingkah laku manusia bersumber pada dorongan 

yang terletak jauh dalam ketidaksadaran. Menurut 

psikoanalisis, struktur atau organisasi kepribadian 

                                                           
32 Miftachul, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan…, hlm. 201. 
33 Komalasari, dkk,  Teori Dan Teknik…., hlm. 57-257 
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individu terdiri dari tiga sistem yaitu Id, Ego dan 

Superego. kedua, pendekatan analisis transaksional. 

Teori analisis transaksional diintegrasikan dengan 

beberapa konsep, antara lain: anak-anak tumbuh dengan 

injunctions34 dan basis dari pesan-pesan orangtua dalam 

membuat pengembalian keputusan awal. Keputusan 

awal ini bertujuan untuk menerima stroke35dari 

orangtua yang berupa penghargaan dan perhatian serta 

dalam memastikan pertahanan hidup yang mendasar. 

b)  Kognitif Behavioral 

 Pendekatan ini ada tiga yaitu: pertama, pendekatan 

behavioral. Pendekatan behavioral berpendapat bahwa 

setiap tingkah laku dapat dipelajari. Model-model 

tingkah laku adalah psikodinamika, model biofisik, 

model lingkungan dan model tingkah laku. Teknik 

dalam konseling ini ada dua jenis yaitu:  teknik untuk 

meningkatkan tingkah laku antara lain: penguatan 

positif, token economy, pembentukan tingkah laku, 

pembuatan kontrak. Teknik untuk menurunkan tingkah 

                                                           
34 Injunction adalah pesan yang disampaikan kepada anak oleh parent’s internal child out 

dari kondisi kesakitan orangtua seperti kecemasan, kemarahan, frustasi dan ketidakbahagiaan. 

Pesan ini menyuruh atau meminta anak untuk melakukan apa yang harus mereka lakukan secara 

verbal dan tingkah laku, namun sering kali pesan ini terbentuk melalui tingkah laku orangtua. 
35 Strokes  adalah bentuk dari pengakuan yang berupa sentuhan fisik atau bentuk simbolik 

seperti pandangan mata, kata-kata, bahasa tubuh dan verbalisasi.  
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laku antara lain:  penghapusan, time-out, pembanjiran, 

penjenuhan, hukuman, terapi aversi dan disensitisasi 

sistematis. Kedua, pendekatan rational-emotive 

behavior therapy. Pendekatan ini adalah pendekatan 

behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan 

antara perasaan, tingkah laku dan pikiran. Pikiran 

individu ada tiga tingkatan, yaitu: dingin, hangat dan 

panas. Ketiga, pendekatan realitas. Dalam pendekatan 

ini penerimaan terhadap realita dapat dicapai dengan 

melakukan sesuatu yang realistis, bertanggung jawab 

dan benar. Konsep tersebut tercermin dalam 

keseluruhan perilaku konseli meliputi tindakan, pikiran, 

perasaan dan respon-respon fisiologisnya.  

c) Humanistik 

 Pendekatan Humanis ada dua yaitu: pertama, 

pendekatan perpusat pada manusia. Pendekatan ini 

lebih berasumsi bahwa manusia yang mencari bantuan 

psikologis diberlakukan sebagai klien yang bertanggung 

jawab yang memiliki kekuatan untuk mengarahkan 

dirinya. Kedua, pendekatan gestalt. Pendekatan ini 

berfokus pada proses daripada isi. Teknik-teknik yang 

digunakan dalam konseling ini antara lain: kursi 



19 
 

kosong, topdog versus underdog, membuat seria, saya 

bertangung jawab atas, bermain proyeksi, pembalikan, 

latihan gladiresik, latihan melebih-lebihkan. 

 Selain ketiga pendekatan di atas, ada satu lagi 

pendekatan yang sering digunakan dalam intervensi mikro 

yaitu pendektan spiritual. Dalam disertasi Astuti dalam 

Artikel Muhtar menyebut pendekatan spiritual ini dengan 

“psikoterapi islami”, yaitu pengobatan, penyembuhan, atau 

perawatan gangguan psikis melalui metode psikologis yang 

berdasarkan pada nilai-nilai, norma-norma dan kaidah-

kaidah islam.36 

 Menurut Adz-dzaky masih dalam artikel Muhtar 

psikoterapi islami adalah sebagai proses pengobatan dan 

penyembuhan terhadap gangguan suatu penyakit baik 

mental, spiritual maupun fisik melalui bimbingan Al-Quran 

dan As-Sunnah Nabi Muhammad SAW.37 

 Tujuan dari psikoterapi islami adalah memberikan 

bantuan kepada setiap individu agar sehat jasmaniah dan 

rohaniah, atau sehat mental, spiritual dan moral. Sedangkan 

                                                           
36 Muhtar, Pendekatan Spiritual Dalam Rehabilitas Sosial Korban Penyalahgunaan 

Narkoba Di Pesantren Inabah Surabaya, Jurnal Informasi, vol. 19:3,  

https://scholat.google.co.id/scholar?start=20&q=pendekatan+spritual&hl=id&as_sdt=0.5, diakses 

pada 25 April 2016. 
37 Ibid.,  

https://scholat.google.co.id/scholar?start=20&q=pendekatan+spritual&hl=id&as_sdt=0.5
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fungsi dari psikoterapi islami ini adalah fungsi pemahaman, 

fungsi pengendalian, fungsi pengembangan, fungsi 

pendidikan, fungsi pencegahan, fungsi penyembuhan dan 

perawatan, fungsi pensucian dan fungsi pembersihan.38 

 Adapun cara melakukan pendekatan spiritual ini 

adalah: 1) Indepth-interview: berdasarkan “Buku Pedoman 

Pembinaan Korban Penyalahgunaan Narkotika dan 

Kenakalan Remaja” (diterbitkan untuk kalangan sendiri: 

Pesantren Inabah Surabaya). Adapun aktivitas spiritualnya 

yaitu beraktivitas mulai dari jam dua dini hari dengan 

mandi taubat, sholat sunnah malam seperti: syukrul wudhu, 

tahiyat masjid, toubat, tahajut, tasbih, witir. Kemudian 

dilanjut sholat fardu yaitu sholat subuh. Aktivitas ini 

berlangsung sampai menjelang tidur, sholat sunnah lain 

seperti dhuha, istiqoroh, qobliyah dan bada sholat dhuhur, 

margib dan isya, dzikir di petang juga dilaksanan.39 2) 

Mengajak diskusi klien tentang masalah yang dihadapi, 

memberikan motivasi dan semangat terhadap klien 

kemudian memberikan arahan untuk melaksanakan 

aktivitas spiritual seperti membuat poster yang akan 

ditempel di kamar “sudahkah saya sholat hari ini” dsb., 

                                                           
38 Ibid.,  
39 Ibid.,  
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membuat jadwal rutin aktivitas spiritual dan menganjurkan 

klien aktif dalam aktivitas keagamaan seperti pengajian 

dsb.40  

2. Terapi Keluarga 

 Sebagaimana yang dikemukankan penulis di atas, 

bahwa dalam kepentingan tertentu intervensi mikro bisa 

melibatkan significant other klien yaitu keluarga klien, oleh 

sebab itu perlu dilakukan terapi atau konseling kelurga 

dalam intervensi mikro ini.  

 Terapi atau konseling keluarga adalah proses 

komunikasi antara konselor dengan klien (keluarga: klien 

dengan keluarga klien) dalam hubungan yang membantu, 

sehingga keluarga dan atau masing-masing anggota 

keluarga mampu membuat keputusan, merubah perilaku 

secara positif dan mengembangkan suasana kehidupan 

keluarga sehingga konstelasi keluarga berfungsi secara 

keseluruhan, meningkatkan ketahanan keluarga serta 

                                                           
40Herliawati, Sri Maryatun dan Desti Herawati, Pengaruh Pendekatan Spiritual Terhadap 

Tingkat Kesepian Pada Lanjut Usia Di Panti Sosial Tresna Werdha Warga Tama Kelurahan 

Timbangan Kecamatan Indralaya Utara,Jurnal Keperawatan Sriwijaya, vol 1:1, 
https://scholar.google.co.id/scholar?start=20&q=pendekatan+spiritual&hl=id&as_sdt=0,5, diakses 

pada 25 April 2016. 

https://scholar.google.co.id/scholar?start=20&q=pendekatan+spiritual&hl=id&as_sdt=0,5
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mengembangkan potensi masing-masing anggota keluarga 

sebagai pribadi maupun sebagai anggota keluarga.41 

 Adapun beberapa model-model terapi keluarga yang 

sudah banyak dikenal luas adalah sebagai berikut ini:42 

a) Terapi keluarga multigenerasi 

 Model ini menekankan pada pentingnya pembedaan 

anggota keluarga. Sifat seorang didapat dari penularan 

antar generasi ke generasi, dengan demikian untuk 

menyelidiki awal mula timbulnya masalah perlu 

digunakan genogram. Genogram merupakan suatu cara 

mengumpulkan informasi berkenaan dengan histori dan 

faktor-faktor penyebab masalah dari keluarga asal. 

Genogram membantu para anggota keluarga berbagi 

dan mengungkapan informasi tentang keluarga. 

b) Terapi keluarga strategik 

 Model konseling ini bertujuan mengenali rangkaian-

rangkaian interaksi yang memelihara suatu masalah. 

Dalam terapi stategik ini konselor berfungsi sebagai 

                                                           
41 Yusi Riska Yustiana, Pedoman dan Materi Konseling Keluarga Penanggulangan 

Nafza, Modul (Jawa Barat : BADAN PENANGGULANGAN NAFZA, KENAKALAN REMAJA, 

PROSTITUSI JAWA BARAT, 2000).  
42 Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Keluarga Membangun Relasi Untuk 

Saling Memandirikan Antaranggota Keluarga, terj. Saud Pasaribu, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 7.  
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pengarah perubahan yang aktif serta pemecahan 

masalah dengan menggunakan teknik mengajukan 

hipotesis. 

c) Terapi keluarga eksperensial 

 Menurut model ini keluarga yang sehat memberi 

keleluasaan individual, namun juga tidak mengabaikan 

kebersamaan. Secara individual memiliki rasa aman 

yang cukup untuk berkata jujur. Sebaliknya, keluarga 

yang mengalami masalah akan susah jujur dan berusaha 

untuk menghindar. Dalam model ini terapis keluarga 

melihat diri mereka sendiri sebagai katalisator bagi 

perubahan. Teknik yang digunakan dalam terapi ini 

adalah empati, membuat patung, memainkan perang 

serta menyiapkan diri konfrontasi. 

d) Terapi keluarga struktural 

 Struktur keluarga perlu berubah untuk 

menyesuaikan dengan kondisi-kondisi dan tahap-tahap 

perkembangan. Dalam terapi ini seorang terapis perlu 

menekankan hierarki orang tua dimana orang tua 

bekerja sama dalam mengelola keluarga sehingga 

mereka dapat merubah struktur keluarga dan 
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anggotanya dapat menyesuaikan diri. Konselor 

berfungsi sebagai pendorong perubahan dalam struktur 

keluarga. 

e) Terapi keluarga konstruktif 

 Tujuan dari model ini adalah mengali sumber daya 

untuk mengatasi masalah, mendekonstruksi masalah 

dan membangun bersama suatu riwayat kehidupan. 

Konselor berfungi sebagai pendengar dan penanya, 

kolaborator untuk menemukan berbagai solusi dengan 

menggunakan teknik pertanyaan-pertanyaan ingin tahu. 

2. Tinjauan tentang Pekerjaan Sosial Koreksional 

a. Definisi Pekerjaan Sosial Koreksional 

 Pekerja sosial profesional adalah seseorang yang bekerja, 

baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki 

kompetensi dan profesi pekerjaan sosial yang diperoleh melalui 

pendidikan, pelatihan, dan atau pengalaman praktek pekerjaan 

sosial untuk melaksanakan tugas-tugas pelayanan dan 

penanganan masalah sosial.43 

                                                           
43 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan 

Sosial Pasal 1 ayat (4) 
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 Pekerjaan sosial koreksional merupakan sub sistem pada 

sistem peradilan pidana. pekerjaan sosial koreksional adalah 

pelayanan profesional pada seting koreksional (Lapas, Rutan, 

Bapas, Narkoba) dan seting lain dalam sistem peradilan 

kriminal. Bertujuan untuk membantu pemecahan masalah 

klien, agar meningkatkan keberfungsian sosialnya.44 

 Sebagai profesi yang bertanggung jawab untuk 

memperbaiki dan menegmbangkan interaksi antar individu, 

agar memiliki kemampuan melaksanakan tugas kehidupan, 

mengatasi kesulitan dan mewujudkan aspirasi serta nilai-

nilainya. Tujuan pekerjaan sosial koreksional adalah sebagai 

berikut ini:45 

a) Membantu klien agar dapat menyesuaikan diri dengan 

kehidupan Lapas. 

b) Membantu klien memahami diri sendiri, relasi, dengan 

orang lain, dan memahami harapannya sebagai anggota 

masyarakat. 

c) Membantu klien melakakukan perubahan sikap dan tingkah 

laku agar sesuai dengan nilai dan norma masyarakat. 

d) Membantu klien menyesuaikan diri dengan masyarakat. 

                                                           
44 Departemen Sosial R.I Badan Pelatihan dan Penanggulangan Sosial, Modul Diklat 

Pekerja Sosial Koreksional, (Bandung: Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial 

(BBPPKS), 2004), hlm. 42. 
45 Ibid., hlm. 45.  
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e) Membantu klien memperbaiki relasi sosial dengan orang 

(keluarga, istri/suami, tetangga dan lingkungan sosial). 

3. Tinjauan Tentang Masa Reintegrasi 

a. Definisi Masa Reintegrasi 

 Reintegrasi berasal dari kata Integrasi yang artinya 

pembaharuan hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.  

Reintegrasi menurut Soerjono Soekanto yaitu suatu proses 

pembentukan norma-norma dan nilai-nilai baru agar serasi 

dengan lembaga-lembaga kemasyarakatan yang telah 

mengalami perubahan sosial.46 

 Reintegrasi yang berasal dari kata integrasi ini merupakan 

suatu proses mengembalikan secara sosial dan psikologi agar 

tercapainya suatu perubahan. Istilah (re)integrasi ini dalam 

bidang pencegahan tindak pidana dan peradilan pidana sering 

digunakan untuk berbagai intervesi dan program dalam 

mengupayakan perubahan seseorang (Narapidana) untuk tidak 

mengulang tindak kriminal.47 

 Reintegrasi ini penting karena berkaitan dengan program 

reintegrasi sosial Narapidana untuk mempersiapkan 

                                                           
46 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013). Hlm 

293. 
47United Nations, Introductory Handbook on the prevention of recidivism and the social 

reintegrasi of offenders, (New York: United Nation Office on Drug and Crime, 2012). Hlm 6 
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kembalinya Narapidana ke lingkungannya dan untuk mencegah 

terjadinya residivis atau pengulangan tindak kriminal.48 Hal ini 

sesuai dengan tujuan pemidanaan dalam Pasal 51 konsep 

RKUHP 2004 yang telah disepakati yaitu: 1) mencegah 

dilakukannya tidak pidana dengan menekankan norma hukum 

demi kenyamannan masyarakat, 2) memasyarakatkan terpidana 

dengan menganakan pembinaan sehingga menjadikannya orang 

baik dan berguna, 3) menyelesaikan konflik yang ditimbulkan 

oleh tindak pidana, memulihkan keseimbangan dan 

mendatangkan rasa damai dalam masyarakat, 4) membebaskan 

rasa bersalah pada terpidana.49 

 Sebagaimana RKUHP point tiga kalimat terakhir di atas 

“memulihkan keseimbangan dan mendatangkan rasa damai 

dalam masyarakat” maka reintegrasi ini bertujuan untuk 

memfasilitasi Narapidana kembali ke masyarakat dan agar 

tidak kembali melakukan tindak kriminal.50 Hal inipun sejalan 

dengan  tujuan sistem pemasyarakatan sebagai ganti sistem 

penjara pada zaman Kolonial Belanda dulu. Tujuan sistem 

pemasyarakatan yaitu untuk membentuk Narapidana agar 

menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, 

                                                           
48 Ibid., hlm. 5. 
49Docslide, Lembaga Pemasyarakatan Dalam Proses Resosialisasi dan Reintegrasi, 

http://dokumen.tips/search/?q=Lembaga+Pemasyarakatan+Dalam+Proses+Resosialisai+Dan+Rein

tegrasi, diunduh pada 29 Mei 2016. 
50 United Nations, Introductory Handbook….hlm. 12. 

http://dokumen.tips/search/?q=Lembaga+Pemasyarakatan+Dalam+Proses+Resosialisai+Dan+Reintegrasi
http://dokumen.tips/search/?q=Lembaga+Pemasyarakatan+Dalam+Proses+Resosialisai+Dan+Reintegrasi
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memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga 

dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif 

berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar 

sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.51 

 Umumnya, ada dua kategori program reintegrasi sosial: (1 

program dan intervensi yang ditawarkan dalam lembaga 

sendiri, sebelum pembebasan Narapidana dengan tujuan 

membantu mengatasi permasalahannya, mengatasi faktor-

faktor resiko terkait tidak kriminal yang dia lakukan dan 

memperoleh kemampuan yang dibutuhkan untuk mewujudkan 

kehidupan yang taat hukum dan berdikari, serta untuk 

menyiapkan Narapidana kembalinya ke masyarakat, dan 2) 

program berbasis masyarakat, hal ini biasanya bagian dari 

skema pembebasan bersyarat, untuk memfasilitasi reintegrasi 

sosial para Narapidana setelah pembebasannya dari penjara. 

Program ini biasanya untuk mendapatkan dukungan 

masyarakat dan keluarga untuk narapidana.52 

 Masa reintegrasi adalah masa dimana diberikan intervensi 

terkait reintegrasi untuk mempersiapkannya kembali ke 

masyarakat. Reintegrasi ini merupakan katerogori program dan 

intervensi yang diberikan oleh pihak Lembaga untuk 

                                                           
51 UU RI Nomor 12 Tahun 1995, Pasal 2 
52 Ibid., hlm. 13.  
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membantu Narapidana atau WBP mengatasi masalah yang ada 

pada dirinya menjelang bebas, sehingga ketika bebas WBP 

telah siap bersosialisai dengan masyarakat serta tidak 

mengulangi tindak pidana lagi. 

b. Kondisi WBP pada Masa Reintegrasi 

 Kebebasan adalah proses kembalinya Narapidana ke 

lingkungan keluarga, masyarakat dan mendapat kebebasan 

yang dicabut sementara. Namun hari kebebasan yang semakin 

dekat dapat memunculkan masalah baru bagi Narapidana. 

Narapidana memiliki kecenderungan depresi yang disebabkan 

oleh kecemasan Narapidana dalam mengahadapi masa depan.53 

Hal ini disebabkan persepsi masyarakat tentang seorang 

Narapidana yang berlebihan, sehingga memberikan efek yang 

buruk terhadap persepsi narapidana di masyarakat tentang diri 

mereka, dengan demikian Narapidana kehilangan rasa 

kepercayaan diri dan merasakan kecemasan menghadapi 

penerimaan masyarakat setelah hukuman berakhir.54 

                                                           
53Sella Ivon Martha dan Libbie Annatagia, Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan 

Kecemasan Menghadapi Masa Pembebasan Pada Narapidana,Jurnal Psikologi Integratif, vol. 2:  

2, 

https://scholar.google.co.id/scholar?q=kondisi+napi+menjelang+bebas&btnG=&hl=id&as_sdt=0

%2C5, diakses pada 2 Desember 2016.  
54 Dewi Indriyani Utari, dkk., Gambaran Tingkat Kecemasan Pada Warga Binaan 

Wanita Menjelang Bebas Di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas II A Bandung, 
https://scholar.google.co.id/scholar?q=kondisi+napi+menjelang+bebas&btnG=&hl=id&as_sdt=0

%2C5, diakses pada 2 Desember 2016.  

https://scholar.google.co.id/scholar?q=kondisi+napi+menjelang+bebas&btnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5
https://scholar.google.co.id/scholar?q=kondisi+napi+menjelang+bebas&btnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5
https://scholar.google.co.id/scholar?q=kondisi+napi+menjelang+bebas&btnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5
https://scholar.google.co.id/scholar?q=kondisi+napi+menjelang+bebas&btnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5
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 Kecemasan merupakan suasana hati yang ditandai dengan 

efek negatif dimana seseorang merasa khawatir dengan 

kemalangan dan bahaya yang akan terjadi di masa yang akan 

datang.55 Kecemasan ini biasanya ditandai dengan kesulitan 

tidur, sulit berkonsentrasi, kesulitan BAB, berdebar-debar, 

kehilangan selera makan, meluapkan emosi kepada orang-

orang terdekat dan marah tiba-tiba.56  

 Kecemasan yang berlebihan apalagi yang sudah menjadi 

gangguan akan menghambat fungsi seseorang dalam 

kehidupan. Dampak yang ditimbulkan dari kecemasan dapat 

mencakup fisik dan psikis. Kecemasan yang tinggi dapat 

menimbulkan kemarahan, kebingungan, distorsi persepsi 

seperti munurunnya konsentrasi, mengurangi daya ingat, tidak 

mampu berinteraksi secara sosial dan panik yang jika 

berlangsung dalam waktu yang lama, dapat terjadi kelelahan 

dan kematian.57 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian ini merupakan metode penelitian 

                                                           
55 Sella & Libbie, Hubungan Kecerdasan Emosi, hlm. 43. 
56 Utari, dkk., Gambaran Tingkat Kecerdasan, hlm. 5. 
57 Ibid.,hlm. 10. 
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kualitatif deskriptif, dalam Burhan Bogan menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. Selain itu Burhan Bogan 

menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan pada manusia dan pengawasannya sendiri serta 

berhubungan dengan orang-orang tersebut berserta adatnya.58 

Adapun tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif ini untuk 

menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi dan situasi, atau 

berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 

menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 

kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 

gambaran tentang kondisi, situasi atau fenomena tertentu.59 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta yang terletak di jalan 

Tamansiswa No. 6 Yogyakarta 55111 Indonesia.  

 

 

                                                           
58Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Jakarta Putra Grafika, 2011), hlm. 3. 
59 Ibid., hlm. 68. 
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2. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian 

 Penetuan subjek dan objek penelitian dilakukan untuk 

mempermudah melakukan proses penelitian, subjek dan objek dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Subjek Penelitian  

 Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja sosial yang ada 

di lapas serta WBP menjelang bebas dalam masa reintegrasi. 

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dipaparkan 

tersebut, penelitian ini menggunakan teknik penentuan subjek 

dengan purposive sampling. 

 Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu.60 Pertimbangan tertentu 

ini adalah pekerja sosial atau wali WBP yang mempunyai latar 

belakang pekerjaan sosial dan WBP yang menjadi anak didik dari 

pekerja sosial tersebut. 

  Berdasarkan hasil observasi, dari empat belas jumlah Wali 

Napi di Lapas Wirogunan ada dua diantaranya berlatar belakang 

pekerja sosial. Kedua Wali Napi tersebut adalah Sukamto, A.K.S. 

dan Drs. Ambar Kusuma. Sukamto, A.K.S saat observasi 

                                                           
60 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 300.  
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dilakukan memiliki anak didik berjumlah 22 Klien 

Pemasyarakatan, 2 diantaranya telah diajukan PB dan sedang 

mendapatkan intervensi reintegrasi dan untuk Drs. Ambar Kusuma 

memiliki 23 klien Pemasyarakatan, 1 diantaranya mendapatkan 

intervensi reintegrasi karena berada di masa menjelang bebas 

bersyarat.61 

b. Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian kualitatif adalah realitas sosial yang 

berarti “sesuatu yang aktual” atau “yang berwujud” hal ini juga 

berari fakta. Fakta sosial ini bisa berbentuk material seperti hal-hal 

atau benda yang bisa di lihat oleh indrawi dan non-material yaitu 

fakta yang tidak tampak namun nyata ada di dunia, seperti opini, 

egoisem dan altuisme, (Durkheim dalam buku Basrowi dan 

Suwandi).62 Sedangkan objek penelitian ini adalah intervensi mikro 

pekerjaan sosial/Wali Napi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah: 

 

                                                           
61 Wawancara dengan Sukandi, Pekerja Sosial/Wali Napi Lapas Kelas II A Yogyakarta, 

24 Februari 2016. 
62 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2008), hlm. 44.  
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a. Wawancara   

 Wawancara adalah proses percakapan informal yang 

bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua 

informan, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan 

ciri-ciri tiap informan.63 Pada tahapan ini peneliti melakukan 

wawancara dengan wali WBP atau pekerja sosial dan juga WBP 

pada akhir masa pidana yang menjadi anak didik pekerja sosial 

tersebut dengan mengunakan jenis wawancara terstruktur. 

 Dalam teknik wawancara ini mempunyai kelemahan yaitu 

responden bisa saja tidak jujur atau enggan berterus terang untuk 

menjawab sesuatu yang sensitive atau mengancam dirinya.64 

Kelemahan ini dinetralisir dengan teknik lain seperti observasi agar 

data yang peneliti dapatkan menjadi lengkap. 

 Wawancara dilakukan peneliti kepada dua Wali Napi atau 

pekerja sosial koreksional di Lapas Wirogunan yaitu Sukamto, 

A.K.S dan Drs. Ambar Kusuma dan tiga WBP. dua WBP berinisial 

“G” dan “W” merupakan klien Pemasyarakatan dari Sukamto, 

A.K.S dan satu WBP lainnya berinisial “MS” merupakan klien 

Pemasyarakatan dari Drs. Ambar Kusuma. 

                                                           
63 Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 177.  
64 A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif Dasar-dasar Meranjang dan Melakukan 

Penelitian Kualitiatif, (Bandung: Pustaka Jaya, 2012), hlm. 110.  
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b. Observasi 

 Metode observasi (pengamatan) merupakan teknik 

pengumpulan data yang mana peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.65 

Dalam tahapan ini peneliti pengumpulkan kebutuhan secara 

lengkap kemudian dianalisis dengan melakukan pengamatan pada 

proses konseling yang dilakukan oleh pekerja sosial terhadap anak 

didiknya. Dengan demikian obsevasi ini menggunakan metode non 

partisipan.  

 Observasi dilakukan peneliti pada tanggal 24 februari 2016 

untuk mengetahui responden yang akan dilakukan wawancara serta 

orang-orang yang berpengaruh di dalam memberikan informasi 

yang dibutuhkan peneliti. Selanjutnya pada tanggal 2 Maret 2016 

peneliti melakukan observasi kondisi geografis Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta, struktur organisasi dan 

kepegawain di dalamnya, program kegiatan pimbingan serta 

bagunan fisik Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta. 

Pada tanggal 30 Maret peneliti melakukan observasi terhadap 

perilaku WBP “MS” saat bekerja di halaman Lapas. 

 

                                                           
65 Djunaidi & Fauzan, Metodologi Penelitian, hlm. 165. 
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4. Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.66 

  Analisis data dalam kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan. Adapun proses analisis data model Miles and Huberman 

adalah sebagai berikut:67 

a. Analisis sebelum di lapangan 

 Analisis data telah dilakukan sebelum peneliti masuk 

lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian 

ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian masuk dan selama di lapangan.  

                                                           
66 Sugiyono, memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 89. 
67 Ibid., hlm. 89.  
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b. Analisis selama di lapangan 

  Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu 

hingga data dianggap kredibel. Langkah-langkah analisis sebagai 

berikut: 

1) Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksikan akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti mencari data selanjutnya dan 

mencarinya bila data dibutuhkan. 

2) Penyajian Data 

  Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.  
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  Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.  

3) Verifikasi 

  Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas.  

5. Uji Keabsahan Data 

  Pengujian keabsahan data ini peneliti menggunakan teknik 

triagulasi, teknik ini adalah cara pengumpulan data yang bersifat 
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menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang telah 

ada.68 Triagulasi yang digunakan yaitu memanfaatkan penggunaan 

sumber data dan metode penelitian. Penelitian membandingkan serta 

mengecek kembali kevalidan semua informasi yang dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 

berkaitan.69 Peneliti juga membandingkan hasil observasi dengan hasil 

wawancara.  

Triagulasi data dilakukan terhadap Sukamto, A.K.S atas hasil 

wawancara WBP “G” dan WBP “W”, selanjutnya triagulasi data 

dilakukan terhadap Drs. Ambar Kusuma atas hasil wawancara dari 

WBP “MS”. Begitupun sebaliknya, hasil wawancara dari Sukamto, 

A.K.S akan dicek kembali kevalidan terhadap WBP “G” dan WBP 

“W” sedangkan hasil wawancara Drs. Ambar Kusuma akan kembali 

dicek terhadap WBP “MS”. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan susunan kronologis mengenai 

pembatasan skripsi ini. Hal ini dimaksudkan agar mempermudah dalam 

pembuatan persoalan-persoalan dalam skripsi ini.  

 BAB I Pendahuluan, pada bab pertama berisikan tentang penegasan 

judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

                                                           
68 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan.., hlm. 330.  
69 Ibid., hlm. 165.  
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penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 BAB II, dalam bab ini penulis akan membahas mengenai gambaran 

umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta, dari sejarah 

berdiri, kondisi geografis, visi & misi, struktur organisasi, kepegawain, 

karakteristik komunitas sasaran program, sarana & prasarana dan program 

kegiatan bimbingan. 

 BAB III, dalam bab ini penulis akan membahas tentang inti dari 

penelitian skripsi ini. Penulis akan mendeskripsikan secara menyeluruh 

tentang hasil dari penelitian mulai dari gambaran awal kondisi WBP pada 

masa reintegrasi sampai metode intervensi mikro yang digunakan pekerja 

sosial terhadap WBP dalam masa reintegrasi. 

 BAB IV, dalam bab ini berisikan pembahasan tentang kesimpulan, 

saran dan penutup dalam penelitian. Kesimpulan yang isinya adalah 

pembahasan singkat untuk menjawab tujuan dan hasil hipotesis. Saran 

yang berisi tentang penyampaian dari peneliti untuk pembaca atau peneliti 

selanjutnya. Sedangkan penutup berisi tentang beberapa kesan yang ingin 

disampaikan peneliti dengan selesainya proses penelitian dan penyusunan 

skripsi. 

 Bagian akhir dalam skripsi ini membuat daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang menunjang skripsi ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Intervensi mikro merupakan keahlian pekerja sosial menangani klien 

secara individu dan apabila ada kebutuhan tertentu bisa melibatkan keluarga 

klien atau signifikan other klien. Reintegrasi merupakan fase intervensi dari 

pihak Lapas yang diberikan kepada WBP menjelang kebebasannya, baik 

bebas murni maupun bebas bersyarat. Dalam penyampaian intervensi 

reintegrasi ini seorang Wali Napi yang bertindak sebagai pelaksana 

pembinaan WBP menggunakan motede intervensi mikro (case work). 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kondisi WBP pada masa 

reintegrasi yaitu ada yang santai dan ada yang mengalami kegelisahan. 

Perbedaan kondisi ini merupakan faktor pribadi yang muncul dari dalam diri 

WBP akibat dari hubungan dengan orang lain serta pengaruh dari kondisi 

keluarga WBP. Adapun metode case work yang digunakan pekerja sosail 

adalah konseling dan terapi keluarga.  

1. Konseling WBP 

Pendekatan yang digunakan dalam teknik konseling ini adalah 

pendekatan humanistik dan pendekatan spiritual. Pendekatan humanistik 

berpusat pada klien serta fokus pada proses daripada isi. Dalam pendekatan 

ini peksos akan menanyakan persiapan WBP setelah bebas kemudian 
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memberikan saran serta memberikan informasi yang didapat peksos terkait 

lingkungannya. 

Pendekatan spiritual merupakan proses pengobatan dan penyembuhan 

melalui bimbingan Al-Quran, penerapannya bisa melalui memberikan 

perintah untuk melakukan kegiatan spiritual atau mengajarinya secara 

langsung. Peksos menerapkan pendekatan spiritual ini dengan memberikan 

perintah untuk melakukan kegiatan spiritual kepada WBP. 

2. Terapi Keluarga 

Teknik yang digunakan dalam terapi keluarga ini adalah terapi 

keluarga konstruktif. Penerapan teknik keluarga konstruktif ini dengan 

melakukan diskusi tentang rencana kegiatan yang akan diberikan kepada 

WBP ketika telah bebas.  

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil melihat secara 

langsung kondisi lapangan, saran yang ingin peneliti sampaikan berkaitan 

dengan pelaksanaan evaluasi pada masa reintegrasi. Yang mana pada masa 

reintegrasi ini tidak diadakannya evaluasi proses maupun evaluasi hasil, hal 

ini karena berakhirnya masa reintegrasi ditentukan oleh keputusan bebas 

kejaksaan terkhusus untuk WBP yang Bebas Bersyarat. Dengan demikian 

hendaknya peksos Lapas menyertakan catatan kondisi WBP terakhir  baik 

secara mental, spiritual dan sosialnya terhadap peksos Bapas.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 





 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

PEKERJA SOSIAL 

assesments 

1. Bagaimana kondisi anak didik anda ketika memasuki masa reintegrasi atau menjelang

bebas?

2. Hal-hal apa saja yang sering dikeluhkan oleh anak didik menjelang bebas kepada anda?

3. Dari mana anda mengetahui keluhan anak didik tersebut?

4. Apakah keluhan atau masalah yang sering muncul terhadap anak didik anda menjelang

bebas?

5. Mengapa keluhan atau masalah itu muncul?

intervensi 

1. Apa yang anda lakukan untuk mengatasi keluhan anak didik menjelas bebas?

2. Apakah anda melakukan penerapan perilaku kepada anak didik? Semisal dengan adanya

punishment dan reward

3. Menurut anda apa penyebab masalah yang muncul pada diri anak didik?

4. Apakah ada usaha atau sudah ada usaha sendiri yang dilakukan anak didik untuk

mengatasi masalah tersebut?

5. Pendekatan konseling individu apa yang anda sering gunakan? kenapa demikian?

6. Apakah anda melibatkan keluarga anak didik menjelang bebas dalam mengatasi keluhan

atau masalah anak didik?

7. Apa tujuan anda melakukan intervensi tersebut?

evaluasi 

1 Apakah hambatan yang muncul saat melakukan intervensi tersebut? 

2 Setelah melakukan intervensi tersebut, adakah perubahan yang muncul dari diri WBP? 

Terminasi 

1. Setelah WBP mendapat putusan untuk bebas pada hari dan tanggal tertentu, apakah anda

berpengaruh?



WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN 

Kondisi WBP menjelang bebas 

1. Bagaimana perasaan anda mengetahui bahwa dalam beberapa bulan lagi akan bebas?

2. Bagaimana keluarga menanggapi kepulangan anda?

3. Apa yang anda lakukan untuk mengatasi perasaan anda tersebut?

4. Bagaimana tanggapan wali saat anda menyampaikan keluhan/masalahan tersebut?

5. Apa yang dilakukan wali dari keluhan/masalah anda tersebut?

6. Apakah anda terbantu dengan adanya wali?

7. Apakah wali melakukan hal-hal untuk membantu anda mengatasi masalah?

8. Apakah anda melakukan saran yang diberikan oleh wali anda?

KELUARGA WBP (BILA DIBUTUHKAN) 

Tanggapan keluarga atas kepulanagn WBP 

1. Bagaimana perasaan keluarga WBP A akan pulang beberapa bulan kedepan?

2. Apakah keluarga sudah siap apabila WBP A kembali ke rumah/bebas?

3. Apa persiapan keluarga untuk WBP A ketika telah kembali kerumah?

4. Bagaimana keluarga menghadapi tetangga yang berpikiran negative kepada WBP A

nantinya?
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